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ABSTRAK

Setelah Al-Qur’an, Sahihain adalah dua kitab yang paling dihormati. Sahih Al-
Bukhari dan Muslim menjadi bahasa umum bagi komunitas Sunni dalam
membahas sunnah Nabi, mereka adalah kitab otoritatif Hadis. Kanonisasi
Sahihain tidak luput dari studi kanon yang membahas mengenai bagaimana suatu
teks berfungsi dan digunakan. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana
tahap kanonisasi Sahihain sehingga menjadi kitab otoritatif studi Hadis.
Kemudian melihat seperti apa fungsi dan posisi kanon Sahihain. Penelitian ini
merupakan penelitian tokoh, yakni Jonathan A.C. Brown, yang memfokuskan
pada penelitian pustaka berupa dokumen, buku, artikel, dan bahan lainnya yang
berkaitan. Dalam meneliti hal ini paling tidak ada dua hal yang harus dilalui, yaitu
inventarisasi dan evaluasi. Yakni mencatat atau mengumpulkan data, mengamati
berbakai macam bukti, kemudian membaca dan meneliti temuan tokoh secara
komprehensif yang akhirnya diuraikan secara jelas. Data dalam penelitian ini
yaitu data primer seperti buku, jurnal, artikel, makalah, yang berkaitan dengan
penelitian yang dikaji. Terutama karya Jonathan A.C. Brown berjudul T7he
Canonization of Al-Bukhari and Muslim dan The Canon Debate, untuk wacana
studi kanon. Dalam mengolah data, penulis menggunakan metode deskriptif,
taksonomi, dan interpretatif. Metode pertama, yaitu deskriptif digunakan sebagai
media untuk mendeskripsikan latar belakang kehidupan dan pemikiran hadis dari
Jonathan A.C. Brown secara umum. Metode taksonomi merupakan analisis yang
memusatkan penelitian pada domain tertentu dari pemikiran tokoh. Dalam
konteks ini adalah paparannya dalam kanonisasi Sahihain. Sedangkan dengan
metode interpretatif , penulis berusaha menganalisis secara memadai fungsi dan
posisi Sahihain sebagai kanon melalui wacana studi kanon yang berkembang
selama ini. Hasil penelitian ini menunjukkan pemikiran Jonathan A.C. Brown
bahwa periode penting dalam tahap kanonisasi Sahihain yaitu antara rentang
waktu abad ke-4 H / 10 M sampai abad ke-5 H / 11 M. Dalam peranannya sebagai
ukuran keaslian .dan-referensi otoritatif, Sahihain- imemiliki fungsi dan posisi
sebagai kanon, vaitu (1) mengidentifikasi antara kebenaran dan kepalsuan. Al-
Bukhari dan Muslim memainkan peran penting di luar lingkaran Ahli Hadis dan
Ahli Figih. Kedua kitab tersebut menjadi “sinekdoke” mewakili hadis-hadis Nabi
dalam komunitas Sunni yang lebih luas. Sinekdoke yaitu kiasan dengan cara
penyebutan “sebagian untuk keseluruhan”. Fungsi penting kanon selanjutnya (2)
sebagai batasan atas luasnya sunnah Nabi kemudian mewujudkannya dalam
bentuk yang bisa diatur.

Kata Kunci: Sahihain, kanon, dan Jonathan A.C. Brown
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menyadari masih banyak yang perlu diperbaiki dan disempurnakan dalam skripsi
ini, meskipun begitu semoga skripisi ini; bisa; menambah pengetahuan dan juga
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kanon telah muncul dalam konteks tulisan suci, sastra, maupun hukum. Di
bidang ini lah studi kanon dan kanonisasi dimulai.' Secara bahasa kanon berasal
dari bahasa Yunani kavov, yang berarti "aturan" atau "tongkat pengukur". Orang-
orang Kristen yang pertama menggunakan istilah ini sehubungan dengan tulisan
suci, tetapi menurut Eugene Ulrich yang menggunakan gagasan itu pertama kali
adalah Yahudi.® Kanon adalah realitas historis yang tak terbantahkan yang
mengubah cara buku sebuah berfungsi dan diperlakukan oleh khalayaknya.
Terlepas dari kualitas spesifik mereka, kanon dapat dipelajari sebagai fenomena
terpadu yang muncul ketika komunitas mengesahkan teks-teks tertentu, secara
radikal mengubah cara mereka diinterpretasikan dan digunakan. Upaya awal
untuk mempelajari kanonisasi sebagai fenomena dalam tradisi keagamaan
bermula dari artikel Allan Menzies tahun 1897 yang berjudul ““Sejarah Alam
Buku-Buku Suci: Beberapa Saran untuk Pendahuluan Sejarah Kanon Kitab Suci”

kemudian studi kanon berkembang sampai saat ini.

" H.J. Adriaanse, Canonization and Decanonization, ed. A. van der Kooij and K. van der
Toorn, Canonicity and the Problem of the Golden Mean (Leiden: Brill, 1998), him. 295.

% Bugene Ulrich, The Notion and Definition of Canon (Leiden: Brill, 2015), hlm. 29.



Kanonisasi teks suci dalam tradisi Kristen contoh pertamanya adalah
dalam Dekrit Athanasius.®> Dia menggambarkan mana teks yang termasuk
kanonik, dan mana teks yang non-kanonik. Tepatnya pada tahun 367 M,
Athanasius mengidentifikasi kitab mana yang termasuk sebagai kanonik,
kemudian itu menjadi daftar paling awal dari pada dua puluh tujuh kitab
Perjanjian Baru.® Selanjutnya daftar tersebut berkembang kemudian seiring
berjalannya waktu. Berikut daftar dan non-kanonik dalam Kristen. Kemudian
kanon dalam tradisi Yahudi, mereka pun menetapkan mana teks yang dianggap
kanonik dan non-kanonik. Dalam Kitab Ulangan —yaitu kitab kelima dari pada
Tanakh dan Taurat- menyebutkan suatu larangan terhadap penambahan atau
pengurangan, teks tersebut berbunyi demikian. “Janganlah kamu menambahi apa
yang kuperintahkan kepadamu dan janganlah kamu menguranginya, dengan
demikian kamu berpegang pada perintah Tuhan, Allahmu, yang kusampaikan
kepadamu.” (Ulangan 4:2) “Segala yang kuperintahkan kepadamu haruslah kamu
lakukan dengan setia, janganlah engkau menambahinya ataupun menguranginya.”
(Ulangan 12:32).% Dari sito kemudian penambahan atau pengurangan berlaku pada
kitab itu sendiri, yakni-suatu “kitab tertutup”, larangan atas penyuntingan pada

masa mendatang.

? Santo Athanasius (298-373 M), adalah seorang teolog Kristen, Bapa Gereja, seorang
pemimpin terkemuka Mesir pada abad ke-4.

* Metzger, The Canon of the New Testament: Its Origin, Development, and Significance,
him. 304.

> Avery-Peck and Green, him. 240.



Sedangkan dalam Islam sendiri, kajian Jonathan A.C. Brown tentang
kanonisasi atas kitab Sahih Al-Bukhari dan Muslim perlu kita cermati. Ada
beberapa kitab hadis kanonik dalam peradaban Islam seperti yang merujuk kepada
al-kutub al-mu’tamad ‘alaiha (buku yang diandalkan), yaitu ‘Kutub al-Arba’ah’,
‘Kutub al-Khamsa’, ‘Kutub al-Sittah’. Dari kitab-kitab yang terangkum di atas,
bagaimana pun telah menikmati atas penghargaan kepada kitab Sahih al-Bukhari
dan Muslim. Al-Bukhari dan Muslim menjadi tolak ukur yang memiliki otoritas
dalam ‘ulumul hadis. Dari sini kita perlu melihat lebih lanjut studi kanon serta
proses kanonisasi kitab Sahih Al-Bukhari dan Sahih Muslim mengingat kedua
kitab tersebut telah mencapai status yang kuat sebagai teks formatif ukuran

keaslian dan juga sebagai landasan bersama.

Sebelum lebih lanjut alangkah baiknya kita melihat beberapa kajian
sebelumnya yang berkaitan dengan judul yang penulis ajukan, penulis membagi
beberapa tipologi pada kajian yang ada sebelumnya mengenai tema ini. Tipologi
pertama, pembahasan kanon disini lebih banyak dikembangkan untuk mengkaji
kitab-kitab kanon "Yahudi, kanon ‘Samaria, ‘dan kanon Kristen. Seperti contohnya
penjelaskan eksistensi’ perjanjian lama ‘dan perjanjian baru-dalam studi teologi
kristen dalam penelitian karya Misray Tunli.® Kemudian karya karya Alfian
Hadyanto Purnadi yang membahas mengenai perpisahan hidup perkawinan
menurut kitab hukum kanonik (khk) kanon 1151-1155 dalam hubungannya
dengan sistem perundangan indonesia. Keduanya memiliki tipologi yang sama

yang ranahnya berbeda dengan penelitian ini.

% Misray Tunliu, “Eksistensi Kanon Alkitab dan Relevansinya di Era Globalisasi,” Jurnal
Teologi dan Pendidikan Kristiani 1, no. 2 (2018): hlm. 149.



Tipologi kedua, penelitian terdahulu terkait kitab Sahih Al-Bukhari dan
Muslim tidak jauh dari pembahasan kritik sanad dan matan. Padahal studi kanon
di sini sangat lah perlu diimplementasikan dan dikaji supaya berkembang dalam
Sahih Al-Bukhari dan Sahih Muslim, karena kitab tersebut sangat otoritatif dalam
kajian hadis. Contoh pembahasan kritik matan dan sanad disini adalah penelitian
berjudul Hadis-Hadis Tentang Puasa ‘Arafah Studi Kritik Matan dan Sanad karya
Fathul Ulum. Di situ disebutkan kegelisahan atas perselisihan sunnah berpuasa
‘arafah atau tidak, hingga kesimpulan akhirnya penelitian tersebut menjelaskan

hujjah hukum antara keduanya.’

Tipologi Ketiga, penelitian terkait Jonathan A.C. Brown yang penulis
temukan kebanyakan berupa review beberapa karya-karya dari Brown sendiri,
karya yang direview antara lain berjudul How We Know Early Hadith Critics Did
Matn Critism and Why Its So Hard to Find, Muhammad’s Legacy in the Medieval
and Modern World, dan termasuk pula The Canonozation of Al-Bukhari and
Muslim. Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa kurangnya kerangka penelitian
yang ilmiah seperti halnya metodologi penelitian pemikiran tokoh sehingga perlu
disini adanya kerangka teori yang jelas. Pada tipologi ketiga ini perlu adanya
pembahasan mendalam berdasarkan metodologi penelitian yang jelas. Perlu
ditekankan di sini bahwa Jonathan A.C. Brown bukan lah orientalis yang mana

kajian atas keilmuan didorong oleh kepentingan sejarah (historical interest).®

7 Fatahul Ulum, “Hadis-Hadis Tentang Puasa ’Arafah (Studi Kritik Sanad Dan Matan)”
(Yogyakarta, UIN Sunankalijaga, 2008), him.1.

¥ Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Penerbit
Hikmah, 2009), him. 1.



Dari penjelasan ketiga tipologi tersebut, bisa diperhatikan adanya
perbedaan dan persamaan yang harus lebih dikaji lebih cermat. Alasan penelitian
ini ditujukan kepada Jonathan A.C. Brown disebabkan berdasar, pertama,
Perlunya melihat kembali latar belakang berkembangnya kitab-kitab hadis yang
memiliki sejarah panjang terutama dalam kajian tentang bagaimana proses
kanonisasi kitab Shahih Al-Bukhari dan Sahih Muslim. Kedua, tercapainya sebuah
pemahaman yang komprehensif tentang pemikiran/gagasan/konsep/teori dari pada

Jonathan A.C. Brown.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemikiran hadis Jonathan A.C. Brown?

Menjelaskan penelitian di bidang hadis yang telah dilakukan Brown
sebelumnya. Ini penting karena menurut penulis Brown memiliki otoritas
yang bisa memadukan antara metode penelitian modern berdasar kitab-
kitab primer dalam studi islam. Disamping itu Brown juga menguasai
Arab, Turki (beginner), Persia, Latin, Epigrafi Arab Selatan (reading
knowledge bahasa -Ma'inian, Sabaic dan dialek-dialek 'kuno Arab Selatan
lainnya), Francis, dan German (reading knowledge) 'sehingga Brown
memiliki kompetensi dalam hal ini.

2. Bagaimana proses kanonisasi Sahih Al-Bukhari dan Sahih Muslim
sehingga menjadi kitab otoritatif pada bidangnya?

Menjelaskan pemikiran Brown terkait kanonisasi Sahih al-Bukhari

dan Sahih Muslim kemudian menarik benang merah berupa periode-




periode penting dan mencatutkan tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam
proses kanonisasi tersebut.

3. Bagaimana Fungsi dan Posisi Sahihain Sebagai Kanon? Apakah Kanon
Sahihain Sama Halnya dengan Kanon Agama Lain?

Menjelaskan fungsi dan posisi Sahihain sebagai kanon kemudian
membandingkan apakah kanon Sahihain sama halnya dengan kanon
agama lain Sehingga pada akhirnya kita bisa mengetahui posisi dan
kegunaan kanon Islam khususnya di bidang hadis dan agama lain seperti

Yahudi dan Nasrani.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini setidaknya ada dua tujuan yang ingin penyusun capai
adalah untuk mengetahui lebih jauh pemikiran hadis Jonathan A.C. Brown dan
mengetahui lebih dalam ilmu kanon, khususnya atas temuan Jonathan A.C. Brown
terkait kanonisasi kitab Sahih Al-Bukhari dan Sahih Muslim. Kegunaan penelitian
diharapkan bisa memberi pemahaman yang komprehensif mengenai pemikiran
hadis Jonathan A.C. Brown. Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa
menjelaskan studi kanon secara utuh dan mendalam. Lebih penting lagi
diharapkan bisa memperkaya wawasan keislaman. Secara praktis, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi kepada masyarakat luas, terutama pemerhati
kajian hadis dan dapat membawa kita memahami kompleksitas dan luasnya tradisi

hadis.



D. Tinjauan Pustaka

Kajian maupun penelitian terhadap studi kanon dan pemikiran hadis
Jonathan A.C. Brown memang sangat menarik, sehingga tidak mengherankan
kalau banyak para pakar maupun akademisi yang mengkajinya, banyak kajian
sebelumnya yang berkaitan dengan judul yang penulis ajukan, sepaya ringkas dan
mudah dipahami, penulis mengklasifikasi beberapa tipologi pada kajian yang ada
sebelumnya mengenai tema ini karena banyak penelitian sebelumnya yang

memiliki tipologi yang serupa, berikut antara lain:

1. Studi mengenai kanon

a. Jurnal karya Eugene Ulrich berjudul The Notion and Definition of
Canon dalam buku yang merupakan kumpulan karangan berjudul The
Canon Debate.

Buku ini menjelaskan kanon secara umum, dan tidak sedikit pula
disisipkan 'pembahasan 'kanon dalam tradisi "Yahudi dan Kristen. Di
dalamnya dicantumkan pula beberapa buku otoritatif dari kedua agama
yang disebutkan diatas. Eugene Ulrich membandingkan istilah-istilah
yang dipakai dari beberapa tokoh sarjana yang membahas kanon
tersebut dan juga memaparkan beberapa buku otoritatif dari kedua
agama tersebut, baik kitab otoritatif ilahiah maupun kitab otoritatif

hubungannya antara manusia dan tuhan.



b. Jurnal karya Misray Tunliu berjudul Eksistensi Kanon Alkitab dan

Relevansinya di Era Globalisasi.
Menjelaskan eksistensi perjanjian lama dan perjanjian baru dalam studi
teologi kristen. Pada akhirnya, menurut Misray umat Allah dalam
Perjanjian Lama memutuskan, bahwa Firman Allah olehnya hanya
didengar di dalam kitab-kitab yang sekarang disebut: Kitab Perjanjian
Lama. Dan oleh karena ternyata, bahwa Tuhan Yesus Kristus dan para
Rasul menerima kitab-kitab itu sebagai Firman Allah, maka umat
Allah dalam Perjanjian Baru menerima Kitab Perjanjian Lama itu juga
sebagai Firman Allah. Dari segala uraian yang telah dikemukanan di
atas, jelaslah kiranya, baik Alkitab Perjanjian Lama maupun Alkitab
Perjanjian Baru, bukanlah kitab-kitab yang telah diturunkan dari sorga,
baik dalam bentuk lembaran maupun dalam bentuk kitab, akan tetapi
Alkitab Perjanjian Lama dan Alkitab Perjanjian Baru adalah kitab yang
tumbuh dalam sejarah, dilahirkan karena kebutuhan umat Allah akan
suatu pedoman‘yang tetap bagi kehidupan keagamaannya.’

c. Jurnal karya- Alfian Hadyanto Purnadi berjudul . Perpisahan Hidup
Perkawinan Menurut Kitab Hukum Kanonik (Khk) Kanon 1151-1155
dalam Hubungannya dengan Sistem Perundangan Indonesia.

Perlu diperjelas bahwa Kitab Hukum Kanonik adalah susunan atau
kodifikasi peraturan kanonik untuk Gereja Latin dalam Gereja Katolik,

dikeluarkan oleh Paus Yohanes Paulus. Jurnal ini berisi mengenai

? Tunliu, “Eksistensi Kanon Alkitab dan Relevansinya di Era Globalisasi,” him. 164.



perpisahan hidup perkawinan namun hanya mengkhususkan dalam
kaca mataajaran Gereja Katolik. Pembahasan ini akan diarahkan secara
khusus dalam hubungan dengan “perpisahan hidup perkawinan”
sebagaimana diatur dalam Kitab Hukum Kanonik'’, khususnya Kanon
1151 sampai 1155 dalam hubungannya dengan sistem perundangan
Indonesia, supaya sebagai warga negara yang mentaati hukum yang
bersumber  pada  Pancasila dan  UUD 1945, dapat
mengimplementasikan makna nilai-nilai pancasila dan UUD 1945 itu
dalam keseluruhan kehidupan berbangsa dan bernegara."

d. Jurnal karya Mochamad Ismail Hasan berjudul Kanonisasi Jonathan
Brown atas Shahih Al-Bukhari.
Di sini Jonathan Brown telah meneliti bagaimana proses kanonisasi
koleksi Sahih Al-Bukhari. Dalam penelitiannya, Brown menunjukkan
bahwa kanon Sahih Al-Bukhari (ukuran konvensi keaslian hadis)
ditetapkan oleh waktu proses yang panjang. Bagian dari prosesnya
adalah upaya wuntuk mempelajari. secara kritis untuk menemukan
ukuran  keaslian  hadis = bahwa Al-Bukhari, - sebagai penulis
menggunakannya dan kemudian dijadikan sebagai tolak ukur hadis

lain.

' Beberapa Kitab Hukum Kanon yang terkenal antara lain, Kanon 97, Kanon 333, Kanon
823-824, Kanon 916, dan Kanon 916.

' Alfian Hadyanto Purnadi, “Perpisahan Hidup Perkawinan Menurut Kitab Hukum
Kanonik (Khk) Kanon 1151-1155 dalam Hubungannya dengan Sistem Perundangan Indonesia,”
Lex Et Societatis, no. 3 (20014): hlm. 74.
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2. Studi mengenai Sahih al- Bukhari dan Muslim

a. Skripsi karya Nur Sabana berjudul Penafsiran Dua Ayat dari Surat Al-

Fatihah dan Beberapa Ayat dari Surat Al-Baqarah dalam Kitab Sahih
Al-Bukhari yang diterbitkan pada tahun 2007.
Nur Sabana menunjukakan bahwa sistematika penafsiran Al-Bukhari
tidak berbeda dengan sistematika yang beliau gunakan dalam
menyusun kumpulan hadis sahihnya, yaitu disusun berdasarkan
sistematika sahih dan sunan. Surat al-Fatihah hanya tercantum dua
ayat, ayat ketiga dan ketujuh, terdiri dari dua bab dan dua hadis.
Sedangkan pada surat al- Baqarah terdapat sekitar 66 ayat dan 55 bab
yang diawali dengan ayat ke-31. Hadis yang beliau terima yaitu hadis-
hadis muasarah dan liga’, begitupun tidak semua ayat dalam al-Qur’an
tercantum dalam kitabnya, hanya ayat-ayat yang memiliki korelasi
dengan hadis sahih saja yang ditafsirkan.'

b. Skripsi karya ‘Media Aprilyanti ‘berjudul. Hadis Tentang Larangan
Memakai Baju Kuning dalam Kitab Sahih Muslim.

Penulis disini meneliti ktirik  sanad dan matan atas hadis tentang
larangan memakai baju kuning dengan memperhatikan pembahasan
secara keseluruhan dapat dipahami bahwa larangan tersebut bersifat

kontekstual. Larangan ini tidak mutlak secara zatnya tetapi berkaitan

"2 Nur Sabana, “Penafsiran Dua Ayat Dari Surat Al-Fatihah Dan Beberapa Ayat Dari
Surat Al-Baqarah Dalam Kitab Sahih Al-Bukhari” (Yogyakarta, UIN Sunankalijaga, 2007), hlm.
7.
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dengan ketidaksukaan Nabi pada perbuatan yang mubadzir atau sia-sia.
Penulis meninjau hal ini dengan kacamata fiqih, hal ini disebabkan
banyaknya fenomena yang berkembang di masyarakat modern yang
belum memahami ajaran islam, salah mengerti dalam menjalankan

syariah."

3. Studi mengenai Jonathan A.C. Brown

a. Jurnal karya Amrulloh berjudul Eksistensi Kritik Matan Masa Awal
Membaca Temuan dan Kontribusi Jonathan Brown.
Jurnal ini menjelaskan mengenai gagasan Jonathan Brown, yang
tertuang dalam salah satu tulisannya, “How We Know Early Hadith
Crities Did Matn Criticism and Why It’s So Hard to Find”. Pada
tulisannya itu, Brown menemukan sampel-sampel eksplisit kritik
matan yang dilakukan = para kritikus hadis masa awal. Setelah
menganalisis ' sampel-sampel ‘tersebut, 'ia" kemudian berkesimpulan
bahwa para kritikus hadis masa awal sudah mengaplikasikan kritik
matan untuk menguji otentisitas dan validitas hadis Nabi.

b. Makalah oleh Arif Budiman meninjau ulang buku Jonatahan A.C.
Brown berjudul Hadith: Muhammad’s Legacy in the Medieval and
Modern World.

Ada tiga poin penting yang bisa didapat di dalam penjelasan makalah

'3 Media Aprilyanti, “Hadis Tentang Larangan Memakai Baju Kuning Dalam Kitab Sahih
Muslim” (Yogyakarta, UIN Sunankalijaga, 2015), hlm. 11.
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ini. Pertama, inovasi Brown tentang masalah ini, menunjukkan bahwa
proses evaluasi hadis tidak kaku secara metodologis melalui premis-
premis dan dikunci dengan konklusi yang logis. Kedua, konten historis
yang proporsional pada masing-masing sub-bahasan. Brown —dapat
dikatakan—konsisten dengan mengemukakan isu, data dan fakta
historis yang ada serta dampaknya. Dalam pada itu, ada bagian-bagian
yang ia cantumkan guna memperkuat pemahaman pembaca. Ketiga,
menariknya, dalam setiap tema, Brown mencantumkan Suggestion for
Further Reading. Bagian ini menginformasikan literatur-literatur yang
relevan dengan tema yang dibahas. Langkah ini, membuktikan bahwa
Brown merupakan akademisi ‘top’ dengan wawasan yang luas dan
rigid terkait sumber apa saja yang dapat dipakai pembaca untuk
pemahaman lanjutan.

Tipologi pertama, pembahasan kanon disini lebih banyak dikembangkan
untuk mengkaji kitab-kitab kanon Yahudi, kanon Samaria, dan kanon Kristen dari
semuanya itu memiliki tipologi yang ranahnya berbeda dengan penelitian yang
diajukan penulis. Tipologi kedua, penelitian terdahulu terkait kitab Sahih Al-
Bukhari dan Muslim tidak jauh dari pembahasan kritik sanad dan matan. Padahal
studi kanon di sini sangat lah perlu diimplementasikan dan dikaji supaya
berkembang dalam Sahih Al-Bukhari dan Sahih Muslim, karena kitab tersebut
sangat otoritatif dalam kajian hadis. Tipologi Ketiga, penelitian terkait Jonathan
A.C. Brown yang penulis temukan kebanyakan berupa review beberapa karya-

karya dari Brown sendiri, sehingga penulis di sini berupaya mengisi kekosongan
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penelitian sebelumnya dengan menggali metode apa yang dipakai Brown dalam
menghubungkan studi kanon dengan kitab Sahihain di samping perdebatan para
cendekiawan muslim terkait pro dan kontranya penerapan studi kanon dalam

Budaya Timur.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, yang memfokuskan pada
dokumen berupa buku, artikel, dan bahan lainnya yang berkaitan dengan tema
penelitian, yakni tentang pemikiran hadis Jonathan A.C. Brown dan bagaimana
kajian beliau dalam kanonisasi kitab Sahih Al-Bukhari dan Sahih Muslim. Ini
adalah penelitian tokoh, menurut Syahrin Harahap, dalam meneliti hal ini paling
tidak ada tiga hal yang harus dilalui, antara lain yaitu inventarisasi, evaluasi kritis,
dan sintetis. Inventarisasi membaca dan meneliti temuan tokoh secara
komprehensif kemudian diuraikan secara jelas. Evaluasi kritis maksudnya adalah
mengumpulkan pendapat ahli kemudian dibandingkan dan dianalisis kekuatan dan
kelemahan pemikiran tersebut. Sintetis adalah menentukan mana pendapat yang
memperkaya kajian'dan mana pendapat yang menyeleweng, kemudian menyusun
sintetis yang sesuai dan buang sintesis yang tidak sesuai. '

Pengumpulan data dalam  penelitian ini, penulis ‘mendokumentasikan
berbagai sumber data terlebih dahulu, baik yang bersifat primer maupun sekunder.
Setelah data-data tersebut terkumpul, penulis mengklasifikasikannya sesuai
dengan sub pembahasan masing-masing. Kemudian masing-masing sub

pembahasan dianalisis secara kritis dan komprehensif. Data dalam penelitian ini

' Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Dalam Pemikiran Islam (Prenada Media,
2014), hlm. 16-17.
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yaitu data primer seperti buku, jurnal, artikel, makalah, yang berkaitan dengan
penelitian yang dikaji. Terutama buku karya beliau, yakni antara lain The
Canonization of Al-Bukhari and Muslim: The Formation and Function of the
Sunni Hadith Canon, Misquoting Muhammad: The Challenge and Choices of
Interpreting the Prophet's Legacy, Muhammad: A Very Short Introduction,
Hadith: Muhammad's Legacy in the Medieval and Modern World, Hadith: Oxford
Bibliographies Online Research Guide dan Slavery and Islam. Kemudian jurnal
karya Brown antara lain 4 Pre-Modern Defense of the Hadiths on Sodomy, There
Are No Literalists: Early Sunnis and Interpretation in Theology and Law, A
Segment of the Genealogy of Sunni Hadith Criticism: The Relationship between
al-Khatib al-Baghdadi and al-Hakim al-Naysaburi, The Rules of Matn Criticism -
There are No Rules - Islamic Law and Society, How We Know Early Hadith
Critics Did Matn Criticism and Why It's So Hard to Find, Even If Its Not True Its
True The Use of Unreliable Hadiths in Sunni Islam, dan Did the Prophet Say It or
Not? The Literal, Historical, dan Effective Truth of Hadiths in Early Sunnism.
Kemudian ‘juga' ditambah ‘dengan Kkarya 'lain yang mengulas tentang

perkembangan hadis, terutama terkait pemikiran hadis Jonathan A.C. Brown.

Dalam mengolah: data, /penulis menggunakan /‘metode deskriptif,
taksonomi, dan interpretatif. Metode pertama, yaitu deskriptif digunakan sebagai
media untuk mendeskripsikan latar belakang kehidupan dan pemikiran hadis dari

Jonathan A.C. Brown secara umum. "> Metode taksonomi merupakan analisis yang

5 Achmad Charris Zubair and Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 54.
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memusatkan penelitian pada domain tertentu dari pemikiran tokoh. Dalam
konteks ini adalah pandangannya dalam kajian hadis.'® Sedangkan dengan metode
interpretatif , penulis berusaha menganalisis pemikiran hadis Jonathan A.C.
Brown.'” Data berupa hasil temuan diungkapkan secara deskriptif dan objektif
serta diuraikan melalui metode deduktif.'® Dengan demikian proses analisis data
dilakukan secara terus menerus sejak awal pengumpulan data yang terdiri dari tiga
alur kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi."”
F. Kerangka Teori

Setelah penulis menemukan objek formal yang hendak dikaji secara tegas
dan eksplisit, dimaksudkan agar riset tidak melebar kemana-mana. Kemudian
mengumpulkan data-data yang terkait Jonathan A. C. Brown dan isu yang
diangkat penulis. Kemudian penulis melakukan identifikasi bangunan pemikiran
Brown mulai dari asumsi dasar, pandangan ontologis tokoh terkait studi kanon,
metodologi yang Brown pakai, yang tidak luput dari sumber primernya.
Kemudian akhirnya melakukan analisis kritis. terhadap pemikiran Brown dengan
mengemukakan kekurangan dan keunggulannya beserta -argumentasi yang

memadai dan bukti-bukti yang kuat.

' Arief Fuchan and Maimun A, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh
(Pustaka Pelajar, 2005).
17 Zubair and Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 41.

'8 Suriasumantri and Jujun S, IlImu Dalam Perspektif (Yayasan Obor Indonesia, 2015),
hlm. 68.

' Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, trans. Tjetjep
Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 2000), hlm. 16-21.
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Kanonisasi sering dikaitkan langsung dengan aspek religius atau sastra
dari agama Kristen atau Yudaisme. Para cendekiawan Islam, peradaban Islam dan
beragamnya genre sastra dan ekspresi keagamaan telah berhati-hati dalam
menerapkan pendekatan yang dikembangkan dalam tradisi Barat ke bidang terkait
dalam studi Islam. Orang mungkin berpendapat bahwa para sarjana dari
peradaban lain tidak boleh salah melihat kanon di mana tidak ada atau
menganggap bahwa kanon belum tentu berfungsi dengan cara yang sama dengan
yang ada di Barat. Contoh kasusnya, pada era ini banyak kritik dari cendekiawan
Muslim kepada studi kanon, seperti Aziz al-Azmeh yang menyimpulkan bahwa
proses kanonisasi dalam tradisi Muslim "secara historis tidak jelas kecuali dalam
beberapa detailnya".”” Dan juga dikatakan Moshe Halbertal, "kanon dan bidat
adalah kembar,"*' kemudian Menzies mengatakan, apakah rumusan kanon
keagamaan merupakan hasil konsolidasi setelah keributan?*

Menyangkut Sahih al- Bukhari dan Muslim, di sisi lain Brannon Wheeler
Menerapkan Canon dalam Islam: Otorisasi dan Pemeliharaan Penalaran Interpretif
dalam Tradisi Hanafi (1996). Definisi inklusif dari kanon religius Jonathan Z.
Smith inklusif lebih mudah diterapkan- dengan tradisi Islam, dan Brannon

Wheeler menggunakannya untuk memahami bagaimana ulama hukum Hanafi

mempertahankan otoritas wahyu Alquran dan preseden Nabi melalui rantai

% Aziz al-Azmeh, “The Muslim Canon from Late Antiquity to the Era of Modernism,” in
Canonization and Decanonization, n.d., hlm. 197, 203.

! Moshe Halbertal, People of the Book (London: Harvard University Press, 1997), hlm.

22 Allan Menzies, “The Natural History of Sacred Books: Some Suggestions for a Preface
to the History of the Canon of Scripture,” in American Journal of Theologi, 1, 1897, him. 91.
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penafsir hukum yang sah.” Wheeler Menerapkan Canon dalam Islam adalah studi
yang menarik dari tradisi hukum Islam, menegaskan sikap von Hallberg dengan
menyimpulkan bahwa gagasan kanon dalam kasus Hanafi "paling baik dipahami
sebagai perangkat untuk mempromosikan agenda pedagogis mereka yang

menggunakan teks-teks tertentu untuk mewakili otoritas masa lalu. >

Menurut Brown seorang skeptis mungkin berpendapat bahwa definisi
Barat tentang kanon akan memalsukan persepsi kita tentang tradisi lain. Namun
sebaliknya, penelitian kanon telah menunjukkan dengan tegas bahwa kanonisasi
bukanlah produk dari niat penulis, melainkan penerimaan teks oleh masyarakat.
Meskipun studi kanon mungkin merupakan produk dari tradisi intelektual Barat,
telah ditunjukkan bahwa bahkan dalam satu peradaban istilah 'kanon' adalah
multivalen. Namun, dalam keragaman ini, studi kanon telah mengakui bahwa
ketika komunitas mengesahkan teks, ini melibatkan proses historis umum yang
mengubah cara teks ini berfungsi dan digunakan. Keberadaan seperangkat koleksi
hadis yang otoritatif tentu bukan konstruksi dari pikiran luar (barat). Mengenai
Sahih Al-Bukhari dan Sahih Muslim, Brown mengutip pendapat Rashid al-Din (w.
718/1318)*, ~yang bunyinya "namun, para- imam terkemuka", melakukan

penelitian menyeluruh . dan membuat pilihan-pilihan tertentu, dan mereka

» Brannon M. Wheeler, Applying the Canon in Islam: The Authorization and
Maintenance of Interpretive Reasoning in Hanafi Scholarship (Albany: State University of New
York Press, 1996).

2 Wheeler, him. 2, 238.

%% Adalah seorang teologis atau sektarian pada abad pertama Islam.
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menyebutnya Koleksi Otentik Sikah". "Yang lainnya, "tambahnya", tetap berada
dalam lingkup keraguan dan keraguan".*®

Namun bahkan dalam konteks ini, keenam koleksi hadis “asli” mewakili
tatanan agama dan sosial di tengah-tengah akar sejarah polyglot dari peradaban
Islam. Sihah dikanonisasi satu traktat masa lalu, mengamankan otoritas kenabian
yang begitu sentral bagi identifikasi komunal Islam dalam medium teks tertentu.
Status unik Sahih Bukhri dan Muslim juga merupakan realitas historis yang tak
terbantahkan. Seperti pendapat Shah Wali Allah (wafat 1762) menyimpulkan
bahwa "seperti untuk dua Sahih (Al-Bukhari dan Muslim), para ulama hadis telah
sepakat bahwa segala sesuatu di dalamnya yang dikaitkan dengan Nabi adalah
benar-benar otentik," menambahkan bahwa "siapa pun yang meremehkan status
mereka bersalah atas inovasi yang korup (mubtadi’) dan tidak mengikuti jalan

orang-orang percaya”.”’ Ini lah yang disebut Brown sebagai dorongan proses

historis umum yang mengubah cara teks ini berfungsi.

Dalam kasus pembentukan kanon Perjanjian Baru, pembentukan kanon
Perjanjian Baru tidak dapat dipahami tanpa mengakui katalisator kontra-kanon
sesat Marcion. Penetapan Halbertal bahwa “kanon’dan bidat adalah kembar”
secara ringkas merujuk kepada madzhab ini.**Kekuatan kanon harus muncul dari
statusnya sebagai bagian dari bahasa bersama. Mempertimbangkan peran kuat

dari konsensus (ijma’) dari komunitas Muslim dalam epistemologi Islam, kita

%% Rashid ad-Din Fadlallah, Jami’ Tawarikh, ed. Mohammad Rushan and Mostafa
Mustavi, 1 (Tehran: Nashre Elborz, 1994), him. 9-10.

" Shah Wali Allah, Hujjat Allah Al-Baligha, vol. 1 (Kairo: Dar al-Turath, 1978), chap.
1:134.

8 Halbertal, People of the Book, him. 5.



19

harus berhati-hati untuk mempertimbangkan kemunculan kanon Sahihain sebegai
upaya inklusif untuk memaksa berbagai sekte untuk mengenali media umum
untuk membahas warisan Nabi. Studi ini, bagaimanapun, berpendapat bahwa
setiap kanon mewakili interaksi teks, otoritas dan identifikasi komunal. Maka dari
itu kita sangat dapat menggunakan alat yang dikembangkan dalam studi kanon
untuk lebih memahami dan mengartikulasikan bentuk dan fungsi kanon hadis.
G. Sistematika Pembahasan

Sebagai alat bantu untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas
mengenai penelitian ini, penyusun mepaparkan tahapan penelitian dengan
sistematika : Bab pertama, berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan. Bab kedua,
memaparkan biografi Jonathan A.C. Brown dan mendeskripsikan tentang
pemikiran hadisnya. Pada bab ini penulis membaginya menjadi beberapa sub bab,
yaitu: Biografi Jonathan A.C. Brown dan Karya Jonathan A.C. Brown dalam
Kajian Hadis. Karya-karya Brown yang dicantumkan disini berupa karya dalam

kaitannya dengan ilmu hadis.

Bab ketiga menjelaskan keilmuan kanon dalam tradisi agama lain di luar
Islam. Di sini terdapat dua sub bab, yaitu: Kanon dalam tradisi Yahudi dan Kanon
dalam Kristen. Bab keempat menjelaskan tentang kaitannya studi kanon dalam
pemikiran hadis Jonathan A.C. Brown spesifik terkait kanonisasi Kitab Sahih Al-
Bukhari dan Sahih Muslim. Bab kelima berupa penutup yang berisi kesimpulan

dan saran-saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



78

BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemikiran Jonathan A.C. Brown dalam bidang hadis yakni, pertama
analisis Jonathan A.C. Brown tekait kalangan muslim modernis dalam
menghukumi suatu hadis. Di sini Brown bercerita mengenai bahwa hadis sejak
dulu sering dijumpai hanya dikembangkan dengan berbagai skema penafsiran, dan
tidak menjelaskan jangkauan hukumnya (‘amm/khass). Karena hadis merupakan
sumber hukum otoritatif, baginya perlu diklasifikasikan jangkauan hukum yang
jelas dalam suatu hadis. Kedua, klasifikasi Jonathan A.C. Brown atas Mazhab
Pemikiran Muslim Modern tentang Kitab Suci. Brown membaginya menjadi
empat kelompok besar, (1) Modernis Islam, (2) Modernis Salafis, (3)
Tradisionalis Salafis, (4) Sunni Tradisionalis Akhir.

Dalam pemikirannya terkait kanonisasi Sahih Al-Bukhari dan Sahih
Muslim; ada dua periode penting dalam tahap kanonisast Sahihain. Pertama,
Abad ke-4 H / 10 M. Pada masa ini Sahihain lahir kemudian muncul lah kajian
atas mereka, antaranya munculnya kitab mustakhraj atas Sahihain, kemudian
kajian atas Sahihain (‘llal dan Izamat). Dalam periode ini Sahihain tersebar ke
beberapa daerah regional, antaranya di Naisabur, Jurjan, Baghdad, Isfahan, dan
Asia Tengah. Setelahnya komunitas Sunni berimajinasi untuk status epistemologis
baru untuk satu kitab hadis. Pada periode ini Sahihain hanyalah alat atau objek

yang menarik dikaji bagi komunitas regional lokal.
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Kedua, Abad ke-5 H / 11 M. Al-Hakim al-Naisabury menampilkan kitab
Sahih Al-Bukhari dan Muslim sebagai kitab otoritas hadis melalui konferensi
bersama. Al-Hakim al-Naisabury adalah katalisator atas transformasi Sahih Al-
Bukhari dan Muslim sehingga menjadi kanon otentik dalam bidangnya.
Perkembangan ini memberi Sahihain potensi otoritas baru dalam tubuh ulama
hadis. Sahihain telah diakui sebagai landasan bersama oleh kalangan ulama
Hanbali dan Syafi’i. Deklarasi awal oleh Al-Hakim al-Naysaburi kemudian
dilanjutkan oleh para ulama lain seperti Abu Ishaq al-Isfarayni, Abu Nasr al-
Wa’ili, dan al-Juwayni. Sahihain berfungsi sebagai ukuran kitab hadis sahih untuk
kalangan Syafi’i, Hanbali, dan Maliki dari pertengahan abad ke-5 H / 11 M.
Setelahnya kemudian, baru pada abad ke-8 H/ 11 M kalangan Hanafi mengadopsi

dan mengakui Sahihain sebagai kitab yang memiliki otoritas.

Sedangkan dalam peranannya sebagai ukuran keaslian dan referensi
otoritatif, Sahihain memiliki fungsi dan posisi sebagai kanon, (1) mengidentifikasi
antara kebenaran dan kepalsuan. Al-Bukhari dan Muslim memainkan peran
penting di luar lingkaran Ahli Hadis ' dan Ahli Fiqih. Kedua kitab tersebut menjadi
“sinekdoke” mewakili hadis-hadis Nabi dalam komunitas Sunni yang lebih luas.
Sinekdoke yaitu kiasan dengan cara penyebutan “sebagian untuk keseluruhan”.
Fungsi penting kanon selanjutnya (2) sebagai batasan atas luasnya sunnah Nabi

kemudian mewujudkannya dalam bentuk yang bisa diatur.

Kemudian posisi dan fungsi Kanon dalam tradisi Kristen berbeda dengan
Islam. Kanonisasi dalam Kristen berupa pengurangan atau penambahan daftar

teks kanonik dan non-kanonik, bersifat mengidentifikasi kemudian menjustifikasi.
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Sama halnya dengan tradisi agama Kristen, Yahudi menetapkan mana teks yang
dianggap kanonik dan non-kanonik. Kemudian teks kanonik tersebut diterima
oleh sebagian kelompok/daerah dan ditolak oleh sebagian kelompok/daerah lain.
Berebeda dengan kanon Sahihain yang fungsi dan posisinya diterima oleh
kalangan luas tanpa penolakan dari golongan tertentu. Walaupun ada penolakan
secara pribadi. Wallahu ‘alam.
B. Saran
Pada gilirannya kemudian adalah legitimasi kajian. Kajian ini

merupakan sebuah awalan dalam pengertiannya yang mendasar sebagai undangan
menuju pembicaraan berikutnya. Dengan kata lain hipotesis-hipotesis kajian ini
perlu diuji kembali dalam kajian-kajian selanjutnya. Legitimasi kajian ini terletak
dalam kemungkinan salahnya, serta ketidakmungkinannya untuk komprehensif

dan selesai dalam suatu kesimpulan atau posisi teoretis tertentu.

Kajian-kajian selanjutnya perlu menganalisa kembali dengan beberapa
persoalan, antaranya: mengapa kanon terbentu di awal abad ke-5 H / 11 M?,
mengapa Sahihain® 'dan ~bukan " kitab 1lain?,” bagaimana perselisihan kanon
selanjutnya?,-apakah ‘kanon Sahihain  adalah- produk terbatas untuk wilayah

tertentu?. Sehingga kajianiini dapat komprehensif dan membuka banyak diskusi.
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